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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan metode pengumpulan data deskriptif dari individu dan perilaku
yang dapat diamati dalam bentuk kata-kata tertulis. Pendekatan ini bersifat
holistik dan berfokus pada latar belakang dan individu (keseluruhan).®

Peneliti merupakan instrumen dalam proses pengumpulan data dalam
penelitian  kualitatif. Penelitiannya difokuskan pada perspektif dan
pengalaman informan tentang bagaimana mereka memaknai kehidupan
mereka. Oleh karena itu, tujuannya ialah untuk memahami banyak realitas
daripada hanya satu. Penelitian kualitatif berfokus pada proses saat ini dan
hasil akhirnya.*

Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya untuk membangun gambaran
holistik dan kompleks dari item yang diteliti secara rinci menggunakan kata-
kata. Definisi ini menitikberatkan pada perspektif emic dalam penelitian, yang
berusaha mengkonstruksi representasi rinci subjek penelitian melalui kata-
kata, sehingga menghasilkan gambaran yang holistik dan kompleks.*

Menurut teori penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan harus lengkap,

3% Lexy. J. Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 4.
3 Hamid Patilima, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta,

2013), him. 61.

40 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 6.
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baik data primer maupun data sekunder, agar penelitian benar-benar
berkualitas.*! Data primer berkaitan dengan variabel yang diteliti dan
dikumpulkan dalam bentuk kata-kata verbal atau lisan, gerak tubuh, atau
perilaku oleh orang-orang yang dapat dipercaya, dalam hal ini subjek
penelitian (informan). Sedangkan data sekunder ialah informasi yang
diperoleh dari dokumen grafik (tabel, catatan, notulen rapat, dan sebagainya),
foto, film, rekaman video, objek, dan sumber lain yang dapat digunakan untuk
melengkapi data primer.

Dalam hal ini peneliti ingin mencari tahu, mempelajari, memahami dengan
cermat untuk kemudian dideskripsikankan atau digambarkan tentang strategi
dakwah akun YouTube VDVC Religi (Konten: Kata Ustadz) dalam
menanamkan pemahaman tentang nilai-nilai Islam. Karena tujuan tersebut,
penting untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan

kualitatif.

B. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung sejak September

2021 sampai dengan Februari 2022.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian dapat dikelompokkan dalam 2 jenis yaitu:

data primer dan data sekunder.

41 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 28.
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1. Data Primer

Data primer ialah informasi yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung dari sumber data oleh peneliti.*> Data primer, disebut juga data
asli atau data baru dengan kualitas terkini. Data ini diperoleh melalui
wawancara yang dilakukan peneliti secara daring via WhatsApp dengan
Dani Permata (Produser konten Kata Ustadz).
2. Data Sekunder

Data sekunder ialah informasi yang diterima atau dikumpulkan oleh
peneliti dari berbagai sumber (peneliti sebagai tangan kedua). Data
sekunder dapat ditemukan di berbagai tempat, antara lain buku, publikasi,

dan jurnal yang terkait dengan akun Youtube VDVC Religi.

. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara ialah jenis metode pengumpulan data dimana seorang
peneliti mengajukan pertanyaan kepada seseorang secara lisan (informan).
Wawancara berbeda dari diskusi biasa karena pewawancara dan informan
tidak saling mengenal dan pertanyaan yang diajukan dalam wawancara
direncanakan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh tanggapan atas
pertanyaan tertentu atau untuk menguji hipotesis.*

Lincoln dan Guba menegaskan bahwasannya wawancara dilakukan

untuk memverifikasi, memodifikasi, dan memperluas informasi yang

42 sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, him. 67.
43 Ibid., him.362.
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diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun non-manusia

(triangulasi).** Pada penelitian ini peneliti mewawancara Dani Permata

selaku Produser konten Kata Ustadz.

2. Observasi
Observasi atau pengamatan ialah metode memperoleh informasi atau
data melalui penggunaan panca indera. Proses dimana peneliti
membangun hubungan antara realitas dan asumsi teoretis mereka
disebut sebagai observasi.*> Peneliti harus turun ke lapangan untuk
mengamati hal-hal seperti ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda,
waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode observasi ialah cara
yang bagus untuk melacak perilaku subjek studi dalam hal
lingkungan, ruang, waktu, dan keadaan khusus mereka.*® Adapun
mengenai  langkah  pengamatan pada penelitian ini dimulai dari
menentukan objek observasi, melakukan observasi, membuat catatan
hasil observasi, memeriksa status atau keabsahan data yang diperoleh

dari akun YouTube VDVC Religi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah cara mengumpulkan data yang melibatkan

pengumpulan berbagai bahan yang berhubungan dengan penelitian.*’

4 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hIm. 186.

4 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep-konsep Kunci, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2015), him. 239.

46 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him. 165.

47 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial: Konsep-konsep Kunci, him. 362.
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Dalam penelitian kualitatif penggunaan metode coding dilengkapi dengan
penggunaan dokumen ini. Studi dokumentasi mengumpulkan dan
memeriksa dokumen dan data yang diperlukan dalam penelitian untuk

mendukung dan membangun kepercayaan dan bukti suatu kejadian.*?

E. Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data peneliti ialah deskriptif kualitatif. Tindakan
mengatur dan mengkategorikan data ke dalam pola, klasifikasi, dan unit
deskripsi dasar untuk menemukan tema dan membangun hipotesis
berdasarkan data yang dikenal sebagai analisis data. Bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, mengklasifikasikannya ke dalam unit-unit yang
dapat dikelola, mensintesis, mengeksplorasi dan mengidentifikasi pola,
memahami apa yang signifikan dan apa yang dipelajari, dan menentukan apa
yang ingin disampaikan kepada orang lain ialah contoh analisis data
kualitatif, menurut Moleong.

Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, artinya penelitian
kualitatif dimulai dengan fakta empiris daripada deduksi teoritis. Peneliti
turun ke lapangan untuk meneliti, mengevaluasi, menafsirkan, dan menarik
kesimpulan dari fenomena yang mereka temukan. Data yang terkumpul di
lapangan disajikan kepada peneliti. Peneliti harus mengkaji data tersebut

untuk mengungkap makna, yang kemudian menjadi hasil penelitian. Adapun

# Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: Nata Karya, 2019), him. 73.
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langkah-langkahnya sebagai berikut:*°
1. Reduksi Data

Reduksi data mencakup meringkas, memilih elemen yang paling
signifikan, memfokuskannya, dan membuang sisanya. Reduksi data dapat
dilakukan dengan membuat ringkasan inti, metode, dan pernyataan yang
harus dimasukkan dalam data penelitian. Peneliti menggunakan teknik
reduksi data untuk menghasilkan catatan inti dari data saat mereka
melakukan penelitian. Tujuan dari reduksi data ialah untuk membuat
informasi yang dikumpulkan selama prosedur pengumpulan data lapangan
sesederhana mungkin.

Selama proses wawancara dan dokumentasi data yang didapatkan
masih kasar sehingga peneliti harus memilah data yang relevan dengan
masalah yang ingin diketahui peneliti yaitu tentang strategi dakwah akun
YouTube VDVC Religi.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi sampai pada titik dimana gambaran
keseluruhan atau elemen tertentu dari gambaran keseluruhan dapat dilihat,
data disajikan. Peneliti mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai
dengan masalah penelitian pada tahap ini. Karena data yang disajikan
dalam penelitian kualitatif berbentuk narasi, maka harus disederhanakan

tanpa kehilangan isinya.

# Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, him. 120.
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3. Menarik Kesimpulan / Verifikasi

Peneliti mempersempit data yang diperoleh pada tahap akhir proses
analisis data dengan menarik kesimpulan. Tujuannya ialah untuk menarik
kesimpulan dari informasi yang dikumpulkan. Kesimpulan dapat ditarik
dengan membandingkan kesesuaian pernyataan subjek penelitian dengan
makna yang terkandung dalam konsep dasar penelitian.

Penarikan kesimpulan diambil melalui pemikiran induktif, yaitu atas
dasar hal-hal yang ada secara khusus ditujukan pada hal-hal umum untuk
mengetahui jawabannya. Penelitian ini membahas tentang strategi dakwah
yang digunakan akun YouTube VDVC Religi dalam mengajak anak muda
untuk senantiasa mengingat dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-harinya agar terciptanya generasi muda yang taat

beragama.



